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Abstract. Cantaloupe is a plant that belongs to the genus Cucumis melo, which has the advantage of soft and thick
fruit flesh texture but has a low level of sweetness, so it has low economic value. The objective of this study was to
improve the quality of cantaloupe through crossbreeding with sweet-tasting melons. The study was conducted
using a randomized complete block design with five treatments, each treatment was repeated six times to obtain

30 experimental units. The observed parameters were plant height, stem diameter, plant age, fruit weight, fruit
diameter, fruit length, fruit thickness, and fruit sweetness level. Observed data were analyzed using analysis of
variance, Duncan Multiple Range Test, coefficient of genetic variance, and heritability analysis. Calculations of
genetic variance and heritability of crosses were carried out to see the magnitude of the variation caused by genetic
factors and the magnitude of the parents' contrusiveness on their offspring. The results of this research showed
that the coefficient of genetic variance and heritability varied between 2.14% -44.57%. The coefficient of genetic
variance which was classified as high was in the parameters of fruit weight (44.57%) and fruit length (36.21%,).

This shows that the variation in fruit weight and fruit length is influenced by genetic factors. The heritability values
that were classified as high were the parameters of fruit length (0.74), fruit diameter (0.52), fruit weight (0.50),

and fruit sweetness level (0.50). This means that the inheritance of traits from parents to offspring is highest in the

parameters of fruit length, fruit diameter, fruit weight and fruit sweetness level. The average value of the first
offspring from crosses of cantaloupe and melon is between the two parents. The characteristics of the first offspring
resulting from crosses are a combination of the characteristics of their parents.
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Abstrak. Blewah merupakan tanaman yang masuk ke dalam genus cucumis melo yang memiliki keunggulan
tekstur daging buah yang lunak dan tebal, namun memiliki tingkat kemanisan rendah sehingga nilai ekonominya
rendah. Penelitian bertujuan untuk memperbaiki kualitas tanaman blewah melalui persilangan dengan tanaman
melon yang memiliki rasa yang manis. Penelitian dilakukan menggunakan rancangan acak kelompok dengan lima
perlakuan, masing-masing perlakuan diulang enam kali sehingga diperoleh 30 unit percobaan. Pengamatan
dilakukan terhadap parameter tinggi Tanaman, Diameter Batang, Umur Tanaman, Bobot Buah, Diameter Buah,
Panjang Buah, Ketebalan buah, dan Tingkat Kemanisan. Data hasil pengamatan dianalisis dengan analisis
keragaman, uji lanjut Duncan Multiple Range Test, koefisien keragaman genetic (KKG), dan analisis heritabilitas.
Perhitungan keragaman genetik dan heritabilitas hasil persilangan dilakukan untuk melihat besarnya keragaman
yang disebabkan oleh faktor genetik dan besarnya kontribusi tetua kepada keturunannya. Hasil penelitian
menunjukan bahwa nilai koefisien keragaman genetik (KKG) dan heritabilitas beragam yang berkisar 2,14% -
44,57%. KKG yang tergolong tinggi adalah pada parameter bobot buah (44,57%) dan panjang buah (36,21%). Hal
ini menunjukan bahwa keragaman bobot buah dan panjang buah dipengaruhi oleh faktor genetik. Nilai heritabilitas
yang tergolong tinggi adalah pada parameter panjang buah (0,74), diameter buah (0,52), bobot buah (0,50), dan
tingkat kemanisan buah (0,50). Hal ini berarti bahwa pewarisan sifat dari tetua pada keturunan tertinggi pada
parameter panjang buah, diameter buah, bobot buah dan tingkat kemanisan buah. Nilai rata-rata keturunan pertama
hasil persilangan blewah dan melon berada diantara kedua tetua. Karakteristik keturunan pertama hasil persilangan
merupakan penggabungan dari karakteristik kedua tetuanya.

Kata kunci: blewah; heritabilitas; keragaman genetik; melon

PENDAHULUAN cucumis lainnya seperti timun, karena berada
. pada spesies yang sama (Sunarjo &
Tanaman blewah (Cucumis melo var. Ramayulis, 2012). Tanaman blewah adalah

Cantalgpensis) adalah tanaman bergenus tanaman yang digolongkan ke dalam tanaman
cucumis yang berkerabat sangat dekatdengan ) .op buahan lokal.  Blewah  memiliki
tanaman melon dibandingkan tanaman '
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keunggulan daging buah yang lunak dan
tebal. Tidak hanya itu, buah blewah memiliki
banyak kandungan gizi dan memiliki manfaat
bagi kesehatan, yaitu kadar vitamin A dan C
yang tinggi mampu memenuhi kebutuhan
harian vitamin A sebesar 68% dan vitamin C
sebesar 61%, kalium sebesar 267 mg serta
folat sebesar 21 mg per 100 gram (Zawani et
al., 2015). Tidak hanya itu, keunggulan
lainnya adalah dalam kegiatan budidayanya
lebih tahan terhadap kekeringan dan hama
kumbang daun (Sholihatin et al., 2020). Di
samping keunggulan yang ada, buah ini
kurang diminati karena kandungan gula yang
terkandung pada buahnya (nilai brix %)
rendah. Hal ini menyebabkan nilai ekonomi
yang dimiliki blewah masih rendah. Melon
adalah tanaman buah bergenus cucumis yang
sudah dibudidayakan di Indonesia secara
luas. Tanaman buah melon memiliki
keunggulan, yaitu memiliki rasa yang manis
dan kaya akan kandungan gizi yang
bermanfaat bagi tubuh (Shinta & Nur, 2022).
Kandungan gizi pada buah melon, yaitu 2,4
IU vitamin A, 30 mg vitamin C, 0,045 mg
vitamin B, 0,065 mg vitamin B2, dan 17 mg
kalsium (Surtinah, 2018). Oleh karena itu,
perlu dilakukan perbaikan kualitas blewah
dengan melakukan kegiatan persilangan
dengan tanaman melon. Dimana penelitian
mengenai persilangan blewah dan melon
telah dilakukan oleh Yuniastin et al. (2018)
dan diperoleh hasil bahwa persilangan antara
blewah dan melon berhasil dilakukan.
Sehingga penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui bagaimana nilai keragaman
genetik dan heritabilitas dari keturunan hasil
persilangan blewah dan melon.

Keragaman genetik tanaman menjadi
modal yang penting dalam rangka seleksi
tanaman untuk menghasilkan varietas baru
sesuai harapan konsumen dan pemulia.
Keragaman genetik merupakan komponen
penting dalam pewarisan sifat. Daya
pewarisan sifat pada keturunan hasil
persilangan dapat diukur melalui pendugaan
nilai heritabilitas (Syukur et al., 2011).
Persilangan antara blewah lokal Lombok dan
melon akan menghasilkan keturunan dengan

e-1SSN 2655-853X
https://doi.org/10.37637/ab.v6i3.1399

keragaman genetik tinggi. Besarnya nilai
keragaman  genetik  diduga  dengan
menghitung nilai  koefisien keragaman
genetik. Karakter tanaman dapat dilakukan
perbaikan melalui kegiatan pemuliaan
tanaman. Kegiatan ini memerlukan informasi
keragaman  genetik. = Semakin  tinggi
keragaman genetik, semakin memudahkan
dalam memperoleh varietas unggul baru
melalui kegiatan pemuliaan tanaman. Hal ini
dikarenakan semakin beragam karakter
keturunan maka frekuensi gen yang
diinginkan semakin tinggi (Hapsari, 2016).
Keragaman genetik tanaman menjadi modal
yang penting dalam rangka seleksi tanaman
untuk menghasilkan varietas baru sesuai
harapan konsumen dan pemulia. Keragaman
genetik merupakan komponen penting dalam
pewarisan sifat. Daya pewarisan sifat pada
keturunan hasil persilangan dapat diukur
melalui pendugaan nilai heritabilitas (Syukur
etal., 2011).

Heritabilitas berdasarkan komponen
ragam genetiknya terbagi menjadi dua, yaitu
heritabilitas arti sempit dan heritabilitas arti
luas. Perbandingan antara ragam aditif dan
ragam fenotipe merupakan heritabilitas
dalam arti sempit. Berbeda halnya dengan
heritabilitas dalam arti luas adalah
perbandingan antara ragam genetik total dan
ragam fenotipe (Reddy & Jabeen, 2016).
Umumnya  dalam  kegiatan  seleksi,
heritabilitas arti luas mendapat perhatian
penting. Hal ini dikarenakan, heritabilitas arti
luas digunakan untuk mengetahui keturunan
hasil persilangan memiliki penampilan yang
dipengaruhi oleh faktor lingkungan atau
genetik. Heritabilitas adalah suatu konsep
yang menggambarkan seberapa besar variasi
suatu sifat pada individu terjadi akibat adanya
faktor genetik. Jadi, nilai heritabilitas
memberikan gambaran berapa persentase
atau rasio suatu sifat disebabkan oleh faktor
genetik atau lingkungan (Ranjan & Gautam,
2018).

Oleh karena itu, penelitian ini
dilaksanakan untuk mendapatkan informasi
terkait nilai koefisien keragaman genetik dan
heritabilitas. =~ Dimana informasi yang
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diperoleh akan digunakan sebagai bahan
perakitan varietas blewah lokal lombok dan
melon.

METODE

Penelitian ini telah dijalankan pada bulan
Agustus - November 2022. Lokasi penelitian
ini di desa Peresak, Kecamatan Narmada,
Kabupaten Lombok Barat, NTB. Ketinggian
tempat yaitu 136 mdpl.  Kondisi
lingkungannya, yaitu curah hujan mencapai
546mm, suhu 21°C - 32 °C, dan kelembaban
4% - 96%.

Penelitian menggunakan beberapa bahan
diantaranya adalah benih galur murni blewah
lokal lombok (P1), galur murni melon golden
(P2), keturunan pertama (F1) dan keturunan
kedua (F2) hasil persilangan blewah lokal
Lombok dengan melon, keturunan resiprok
(F1Rs), pupuk phonska 16-16-16, fungisida,
dan insektisida. Untuk alat-alat yang
digunakan dalam penelitian antara lain alat
tulis menulis tray semai, tugal, mulsa,
cangkul, kamera, timbangan analitik, jangka

sorong, penggaris, meteran, dan
refraktometer.
Penelitian  dilakukan  menggunakan

metode eksperimental yang dilakukan di
lahan. Rancangan yang digunakan adalah,
rancangan acak kelompok (RAK) dengan
lima perlakuan, yaitu P1, P2, F1, F1Rs, dan
F2 masing-masing perlakuan diulang enam
kali sehingga diperoleh 30 unit percobaan.
Pengamatan dilakukan terhadap parameter
tinggi tanaman, diameter batang, umur
tanaman, bobot buah, diameter buah, panjang
buah, ketebalan buah, dan tingkat kemanisan.
Data hasil pengamatan dianalisis dengan
analisis keragaman, wuji lanjut Duncan
Multiple Range Test, koefisien keragaman
genetik (KKG), dan analisis heritabilitas arti
luas.

Rumus yang  digunakan
memperoleh  nilai  keragaman
dihitung dengan rumus, berikut:

untuk
genetik

\/—.
KKG =wx 100% ... (1)
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KKG = Y7F2TF 5 1009 ... (2)

Keterangan:
X = Rata-rata populasi

Kriteria nilai  koefisien keragaman
genetik mengikuti ketentuan Sudika et al.
(2023) sebagai berikut: KKG > 50% =
tinggi/luas, 10% < KKG > 20% = sedang,
KKG < 10% = rendah/sempit.

Heritabilitas arti luas
menggunakan rumus, yaitu:

dihitung

G2 1o — 2
W2y = ZEETE(3)

Keterangan:

h?, ¢ = heritabilitas arti luas

02, = ragam populasi tanaman F1
o2, = ragam populasi tanaman F2

Heritabilitas arti luas memiliki beragam
karakter nilai yang mengikuti Singh &
Chaudhary (1979) dengan ketentuan sebagai
berikut: h? > 0,50 = tinggi, 0,20 < h? > 0,50 =
sedang, h? < 0,20 = rendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Keragaman Genetik (KKG)

Genotipe-genotipe yang diuji pada
penelitian ini  memiliki perbedaan nyata
berdasarkan uji statistik pada perlakuan umur
tanaman, tinggi tanaman, bobot buah,
diameter buah, panjang buah, ketebalan buah,
dan tingkat kemanisan (Tabel 1). Data yang
berbeda  nyata  diuji  lanjut  dan
diintrepretasikan dalam bentuk tabel 2 dan
grafik. Hasil uji lanjut pada tabel juga dapat
dipastikan dengan melihat grafik histogram
(Gambar 1). Apabila garis standar error pada
tiap bar yang dibandingkan bersinggungan
maka diketahui ada perbedaan antara tiap bar
yang dibandingkan. Namun, jika garis
standar error pada bar yang dibandingkan
tidak bersinggungan maka data yang
dibandingkan tidak nyata (Cumming et al.,
2007). Hasil uji lanjut pada tabel 2 dan
gambar 1 adalah pada perlakuan umur
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tanaman terendah adalah pada perlakuan P1
yang berbeda nyata dengan seluruh
perlakuan, sedangkan yang tertinggi adalah
pada perlakuan P2 yang berbeda nyata
dengan F1 dan F1Rs. Pada karakter tinggi

Tabel 1. Analisis keragaman
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tanaman terendah adalah pada perlakuan F2
yang berbeda nyata dengan seluruh
perlakuan, sedangkan yang tertinggi adalah
pada F1 yang tidak berbeda nyata dengan P1
dan F1Rs.

Sifat Kuantitatif yang Diamati

Hasil Analisis Keragaman

Umur panen
Tinggi tanaman
Diameter batang
Bobot buah
Diameter buah
Panjang buah
Tebal daging buah
Tingkat kemanisan buah

Berbeda nyata pada a 5%
Berbeda nyata pada o 5%
Tidak berbeda nyata pada a 5%
Berbeda nyata pada a 5%
Berbeda nyata pada o 5%
Berbeda nyata pada o 5%
Berbeda nyata pada a 5%
Berbeda nyata pada a 5%

Tabel 2. Nilai rata-rata sifat kuantitatif yang diamati dan Hasil Uji Lanjut DMRT

Genotip UP 1T DB BB Dbu Pbu TDB TKB
P1 61.02a  163.49bc 9.99 632.1a 8.90c 17.76b  20.02a 5.66a
P2 73.21d 140.58b 9.43 817.2b  8.3lab 14.81a  25.25¢c 11.17¢
F1 70.83bc  169.49¢ 10.38 1003.9c  10.02d 17.54b  23.29b 9.29b

F1Rs 72.78cd  150.31bc 9.97 603.3a  8.46bc 15.02a  22.59b 9.36b
F2 69.61b 108.30a 9.64 655.4a 7.88a 15.38a 18.67a 8.86b

Keterangan: P1= tetua betina, P2 = tetua Jantan, F1= keturunan pertama, F1R= keturunan pertama
resiprok, F2 = keturunan kedua, UP=Umur panen, TT= Tinggi tanaman, DB= Diameter
batang, BB= Bobot buah, DBu= Diameter buah, PB= Panjang buah, TDB= Tebal daging

buah, TKB= Tingkat kemanisan buah.

Grafik Umur Tanaman
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Genotipe yang dievaluasi

Bobot buah, diameter buah, panjang
buah dan ketebalan buah secara tidak
langsung  mengimplementasikan  ukuran
buah. Hasil uji lanjut DMRT taraf 5 persen
pada bobot buah terendah adalah F1Rs yang
tidak berbeda nyata dengan P1 dan F2,
sedangkan yang terberat adalah pada
genotipe F1. Diameter buah terendah adalah

Grafik Bobot Buah (g)
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Genotipe yang dievaluasi

pada genotipe F2 yang tidak berbeda nyata
dengan P2, sedangkan yang terlebar adalah
pada F1. Panjang buah terpendek adalah P2
yang tidak berbeda nyata dengan F1Rs dan
F2. Ketebalan diameter buah paling rendah
adalah pada F2 yang tidak berbeda nyata
dengan P1, sedangkan yang paling tebal
adalah P2. Untuk karakter tingkat kemanisan
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diketahui yang paling tidak manis adalah P1
yang dan yang termanis adalah P2. Dimana
keduanya berbeda nyata dengan seluruh
perlakuan. Tidak hanya itu, berdasarkan tabel
dan grafik dilihat bahwa rata-rata keturunan
pertama hasil persilangan blewah dan melon
pada seluruh karakter merupakan gabungan
dari karakteristik kedua tetua. Utamanya
pada karakter umur tanaman, ukuran buah,

Grafik Diameter buah (cm)

120
EI0.0
< 80
)
2 60
£ 40
§ 20
2 oo
PL P2 F1 FIRs F2
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Gambar 1. Grafik karakter kuantitatif
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dan tingkat kemanisan. Ukuran buah dan
tingkat kemanisan buah merupakan salah satu
komponen penting dalam meningkatkan
preferensi konsumen. Komponen penting
konsumen dalam memilih suatu produk
terhadap yang disukai berkaitan dengan mutu
buah, ukuran dan rasa manis (Nahraen &
Rahayu, 2020).
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Genotipe yang dievaluasi

Grafik Tingkat Kemanisan Buah
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Tabel 3. Hasil perhitungan Koefisien Keragaman Genetik (KKG)

Karakter KKG (%) Kriteria
Umur Tanaman 2,14 Rendah
Tinggi Tanaman 18,66 Sedang
Diameter Batang 18,36 Sedang

Bobot Buah 44,57 Tinggi
Diameter Buah 13,64 Sedang
Panjang Buah 36,21 Tinggi
Ketebalan buah 13,14 Sedang
Tingkat Kemanisan 19,59 Sedang

Keterangan: KKG = <10% (Rendah/Sempit), 10%-20% (Sedang), 20%< (Tinggi/Luas)
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Keragaman genetik dapat diketahui
melalui analisis koefisien keragaman genetik.
Hasil dari penelitian ini menampilkan bahwa
nilai koefisien keragaman genetik (KKGQG)
pada tabel 3 menunjukkan hasil dengan
kriteria yang beragam. Koefisien keragaman
genetik dari penelitian ini memiliki beragam
kriteria, yaitu rendah, sedang dan tinggi.
Namun, nilai koefisien keragaman genetik
didominasi oleh kriteria yang sedang.

Koefisien keragaman genetik yang
bernilai rendah atau sempit adalah umur
tanaman, dengan nilai 2,14%. Koefisien
keragaman genetik bernilai sedang adalah
tinggi tanaman, diameter batang, diameter
buah, ketebalan buah, dan tingkat kemanisan
dengan nilai berturut-turut 18,66%, 18,36%,
13,64%, 13,14%, dan 19,59%. Sedangkan
perlakuan dengan koefisien keragaman
genetik tinggi atau luas, yaitu bobot buah dan
panjang buah dengan nilai masing-masing,
yaitu 44,57% dan 36,21%.

Nilai koefisien keragaman genetik yang
rendah, menggambarkan bahwa ragam
genetiknya sempit. Hal ini memiliki makna
bahwa keragaman karakter dalam suatu
populasi cenderung memiliki keseragaman.
Keseragaman karakter dalam populasi dapat
menyebabkan menurunnya efektivitas dalam
perbaikan sifat melalui kegiatan seleksi
(Hapsari, 2016). Keseragaman karakter pada
populasi dapat terjadi, karena keragaman
tersebut  didominasi  oleh  pengaruh
lingkungan. Karakter dengan kriteria nilai
koefisien keragaman genetik yang sedang
bermakna bahwa penampilan yang ada pada
karakter tersebut ada pengaruh faktor genetik
dan faktor lingkungan di taraf yang sama.
Sebaliknya,  apabila  nilai  koefisien
keragaman genetiknya tinggi memiliki
makna bahwa pada karakter yang tampak
dalam suatu genotipe memiliki keragaman
yang luas karena pengaruh faktor genetik
lebih tinggi dibandingkan lingkungan (Halide
& Paserang, 2020). Oleh karena itu, peluang
keberhasilan  seleksi ~ semakin  tinggi
disebabkan oleh keragaman genetik yang
luas. Nilai koefisien keragaman genetik
sedang dan tinggi diketahui dapat digunakan
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sebagai parameter dalam seleksi karakter
(Sihaloho & Purba, 2021). Hal ini terjadi
dikarenakan frekuensi gen yang diinginkan
semakin tinggi, sehingga kesempatan dalam
memperoleh genotipe yang lebih unggul
dalam seleksi karakter tanaman akan semakin
tinggi. Besarnya ragam genetik akibat galur
yang digunakan dalam kegiatan pemuliaan
berkerabat jauh, berasal dari tetua yang
memiliki perbedaan latar belakang genetik,
atau mendekati homozigot (Trustinah &
Iswanto, 2013; Widyapangesthi et al., 2022).

2. Heritabilitas

Nilai heritabilitas yang telah ditampilkan
pada tabel 2 menunjukkan hasil dengan
kriteria yang beragam. Nilai heritabilitas
yang diukur pada penelitian ini adalah pada
karakter kuantitatif.

Nilai heritabilitas memiliki kriteria yang
beragam, diantaranya rendah, sedang, dan
tinggi, namun didominasi oleh kriteria tinggi.
Kriteria heritabilitas dengan kategori rendah
diperoleh nilai 0,17, kategori sedang dengan
nilai berkisar antara 0,2 — 0,3 dan kategori
tinggi berkisar antara 0,5-0,74. Perlakuan
dengan kriteria nilai heritabilitas yang tinggi
adalah bobot, diameter, dan panjang buah
serta tingkat kemanisan (brix %) dengan nilai
masing-masing, yaitu 0,5, 0,52, 0,74, dan 0,5.
Hasil penelitian memiliki kesamaan dengan
penelitian yang dilaksanakan Dantas et al.
(2023) menunjukkan hasil heritabilitas
dengan kriteria yang tinggi pada karakter
bobot, ketebalan daging, dan tingkat
kemanisan buah melon dengan nilai secara
berurutan, yaitu 0,81, 0,9 dan 0,87. Nilai
heritabilitas tinggi menunjukkan keragaman
karakter pada genotipe keturunan hasil
persilangan blewah dan melon disebabkan
oleh pengaruh genetik. Hal ini bermakna
bahwa genetik yang dibawa oleh tetua
diwariskan dengan baik pada karakter dengan
heritabilitas arti luas yang tinggi. Nilai
heritabilitas arti luas dengan kriteria yang
tinggi menunjukkan bahwa ada pengaruh
genetik  yang  cukup  besar  yang
mengendalikan sifat sifat tersebut (Rachman
et al., 2022). Hal ini menyebabkan karakter
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yang tampak pada keturunan hasil
persilangan dapat terekspresikan dengan
optimal (Sihaloho et al., 2021). Sehingga
seleksi dapat dilakukan secara maksimal.

Tabel 4. Hasil perhitungan heritabilitas

e-ISSN 2655-853X
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Nilai heritabilitas pada suatu karakter dalam
populasi tinggi maka seleksi diharapkan
mengalami kemajuan genetik yang tinggi
(Kristamtini et al., 2016).

Karakter h? Kriteria
Umur Tanaman 0,17 Rendah
Tinggi Tanaman 0,22 Sedang
Diameter Batang 0,29 Sedang

Bobot Buah 0,50 Tinggi
Diameter Buah 0,52 Tinggi
Panjang Buah 0,74 Tinggi
Ketebalan buah 0,3 Sedang
Tingkat Kemanisan 0,50 Tinggi

Keterangan: h? = <0,2 (Rendah), 0,2-0,5 (Sedang), 0,5 < (Tinggi)

Nilai heritabilitas sedang juga ditemukan
dalam hasil penelitian, yaitu pada perlakuan
tinggi tanaman, diameter batang, dan
ketebalan buah dengan nilai tiap karakter
secara berurutan, yaitu 0,22, 0,29, dan 0,3.
Penelitian lain mengenai heritabilitas pada
melon snap (Cucumis melo var. momordica
L.) oleh Dutta et al. (2023) menunjukkan
hasil bahwa karakter jumlah gula, B karoten,
dan ketebalan daging buah mengalami
heritabilitas kriteria sedang dengan nilai 0,25,
0,26, dan 0,43. Nilai heritabilitas sedang pada
keturunan hasil persilangan blewah dan
melon menunjukkan bahwa karakter yang
tampak terjadi akibat pengaruh lingkungan
dan genetik yang berada di tingkat yang sama
(Jockovic et al., 2013).

Selain nilai heritabilitas tinggi dan
sedang, terdapat nilai heritabilitas rendah
pada penelitian ini, yaitu perlakuan umur
tanaman dengan nilai 0,17. Penelitian yang
dilakukan Khomphet et al. (2022) pada buah
melon komersial Thailand menunjukkan hasil
hari sampai 50% betina berbunga (DFF)
mengalami heritabilitas yang rendah dengan
nilai 0,16. Nilai heritabilitas rendah memiliki
makna bahwa pengaruh faktor lingkungan
lebih besar atau mendominasi dibandingkan
faktor genetik pada perwujudan karakter
yang tampak pada keturunan hasil
persilangan blewah dan melon. Nilai
heritabilitas yang rendah menunjukkan

pengaruh lingkungan yang besar terhadap
sifat-sifat yang tampak, sehingga seleksi
berdasarkan sifat-sifat yang terkait akan
menjadi tidak efektif (Devesh et al., 2018).

Nilai  heritabilitas  penting  untuk
diketahui sebagai langkah dalam kegiatan
perakitan varietas unggul baru. Nilai
heritabilitas arti luas dengan kriteria nilai
yang tinggi bermakna bahwa populasinya
memiliki variabilitas genetik tinggi. Sehingga
seleksi dapat dilaksanakan secara efektif.
Sebaliknya, jika nilai heritabilitas arti luas
rendah maka variabilitas genetik populasi
juga cukup rendah sehingga seleksi menjadi
kurang efektif (Usman et al., 2017).

SIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian bahwa
nilai rata-rata keturunan pertama hasil
persilangan blewah dan melon berada
diantara kedua tetua. Hal ini bermakna
karakteristik ~ keturunan pertama hasil
persilangan merupakan penggabungan dari
karakteristik kedua tetuanya. Nilai koefisien
keragaman genetik (KKG) dan heritabilitas
memiliki kriteria yang beragam. Nilai KKG
tertinggi adalah terjadi pada karakter panjang
buah dan bobot buah. Hal ini menunjukkan
bahwa keragaman yang luas terjadi pada
karakter tersebut. Nilai heritabilitas tertinggi
adalah pada karakter bobot buah, tingkat
kemanisan (brix), diameter buah, dan panjang
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buah. Hal ini bermakna bahwa perwujudan
karakter tersebut didominasi oleh faktor
genetik dibandingkan lingkungan. Selain itu,
pewarisan sifat dari tetua pada keturunan
tertinggi pada parameter panjang buah,
diameter buah, bobot buah dan tingkat
kemanisan buah.
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